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SUMMARY 

FATIHAH SOLEH RESWANDI The Effect Of Rotating Speed To Paddy 

Drying Rate Using Rotary Dryer Fueled By Husk Biomass (Supervised by 

HAISEN HOWER dan HERSYAMSI). 

 

The objective of the research was to study the effect of various rotational 

speed toward paddy drying rate on rotary dryer. This research was conducted at 

machinery workshop of agriculture agency of south sumatera province in October 

2017. The method used on this research was experimental method. Data presented 

in graph and tabulation with 3 rpm, 5 rpm and 7 rpm rotational speed treatment 

with each treatment replicated three times. The result of research showed that 7 

rpm rotational speed had the highest capacity of material was 4,35 kg/hour, the 

highest drying rate was 1,46% d.b/hour, and the highest drying efficiency was 

32,95%. The fuel consumption at 3 rpm rotational speed was the highest of 0,317 

liter/hour and at speed of 3 rpm had better grade and it was classified as 1 medium 

quality of class, SNI standart. 

 

Key words: Paddy, rotational speed, drying, rotary dryer. 

  



RINGKASAN 

FATIHAH SOLEH RESWANDI Pengaruh Kecepatan Putar Terhadap Laju 

Pengeringan Gabah pada Mesin Rotary Dryer Berbahan Bakar Sekam (Dibimbing 

oleh HAISEN HOWER dan HERSYAMSI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh berbagai kecepatan 

putar terhadap laju pengeringan gabah pada mesin rotary dryer. Penelitian ini 

telah dilaksanakan di Bengkel Alsin Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Oktober 2017. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental. Data 

disajikan dalam bentuk grafik dan tabulasi  dengan perlakuan kecepatan putar 3 

rpm, 5 rpm dan 7 rpm dengan masing - masing perlakuan diulang tiga kali. Hasil 

penelitian menunjukkan pada kecepatan 7 rpm memiliki kapasitas bahan tertinggi 

yaitu sebesar 4,35 kg/jam, laju pengeringan tertinggi yaitu sebesar 1,46% bk/jam, 

dan efisiensi pengeringan terbaik yaitu sebesar 32,95%. Konsumsi bahan bakar 

pada kecepatan 3 rpm lebih banyak yaitu sebesar 0,317 liter/jam dan pada 

kecepatan 3 rpm memiliki mutu yang lebih baik yaitu masuk digolongan kelas 

mutu medium 1 standar SNI.   

 

Kata kunci: Gabah, Kecepatan Putar, Pengeringan, Rotary dryer 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pengeringan gabah merupakan usaha penurunan kandungan air (kadar air) 

dalam padi setelah dipanen. Gabah yang baru dipanen memiliki kadar air yang 

tinggi sekitar 20% - 26%, bergantung cuaca pada saat pemanenan. Secara biologis 

juga dinyatakan masih hidup dan terus melakukan respirasi yang menghasilkan 

uap air, gas karbon dioksida, dan kalori berupa panas. Timbulnya panas dalam 

timbunan padi akan mempercepat proses biokimia yang dapat menghasilkan beras 

berwarna kuning (Mochammad et al, 2013). Proses pengeringan gabah dilakukan 

untuk menurunkan kadar air awal dan mengurangi penurunan kualitas beras. 

Menurut Graciafernandy et al (2012), kadar air yang tinggi (lebih dari 14%) 

dalam gabah dapat menyebabkan penurunan pada kualitas beras. Gabah kering 

panen umumnya mempunyai kandungan air sekitar 20% - 27% sehingga gabah 

harus dikeringkan segera setalah proses pemanenan.  

Salah satu permasalahan yang menghambat hasil produksi beras di 

Indonesia yaitu pada proses pengeringan hasil panen gabah, petani Indonesia 

sebagian besar masih menggunakan proses pengeringan dengan cara tradisional 

yaitu pengeringan dengan bantuan panas dari sinar matahari sehingga pada saat 

musim hujan proses pengeringan akan terhambat. Proses pengeringan dengan 

menggunakan sinar matahari (full sun drying) mempunyai banyak kekurangan, 

yaitu dalam proses pengeringannya membutuhkan waktu yang lama minimal 3 

hari, memerlukan area yang cukup luas dan cuaca yang sering berubah-ubah, hal 

ini dapat menyebabkan gabah rusak yang pada akhirnya beras yang dihasilkan 

memiliki kualitas jelek. Proses pengeringan sendiri bertujuan untuk mengurangi 

kadar air sampai batas tertentu (Daulay, 2005). Oleh karena itu diperlukan alat 

pengering mekanis, alat pengering mekanis digunakan selain dapat mempercepat 

proses pengeringan tanpa harus bergantung terhadap cuaca juga dapat 

menggurangi bercampurnya debu ataupun kotoran lainnya. 

Alat pengering mekanis salah satunya yaitu rotary dryer atau mesin 

pengering yang berbentuk sebuah drum yang bekerja dengan cara berputar secara 
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kontinyu dengan bantuan pemanas dari tungku pembakaran yang dialirkan 

mengunakan blower. Pengeringan pada rotary dryer dilakukan dengan proses 

berputarnya drum sehingga seluruh bahan yang dikeringkan akan mengalami 

proses pengeringan, pengeringan dengan mengunakan alat pengering mekanis ini 

lebih merata dan lebih banyak mengalami penyusutan kadar air serta waktu 

pengeringannya lebih cepat (Jumari dan Purwanto, 2005). Rotary dryer yang 

dirancang berbahan bakar biomassa sekam. 

Sekam sebagai limbah hasil proses pengilingan gabah mempunyai banyak 

manfaat bagi petani selain untuk bantu campuran media tanam, sekam juga dapat 

digunakan sebagi bahan bakar alternatif untuk pengeringan gabah (Sutrisno dan 

Rahardjo, 2008). Selain keberadaanya yang mudah ditemukan, sekam juga 

mempunyai nilai bakar yang cukup tinggi dan harganya relatif murah. 

Pengeringan buatan berbahan bakar sekam merupakan sebuah terobosan, 

dikarenakan sekam merupakan sumber bioenergi alternatif yang dapat 

menghasilkan energi panas untuk pengeringan gabah (Kusumawati et al., 2012).  

Kecepatan putar rotary dryer berpengaruh terhadap laju pengeringan 

gabah pada mesin rotary dryer. Pada penelitian ini pengujian pengeringan dengan 

mesin rotary dryer pada berbagai kecepatan putar untuk mengetahui kecepatan 

putar yang menghasilkan kinerja yang baik. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh berbagai 

kecepatan putar terhadap laju pengeringan gabah pada mesin rotary dryer 

berbahan bakar sekam. 
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